BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya

mengenai komunikasi dakwah Guru Akhmad Barmawi di Desa Margasari

Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten Tapin, dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1.

Guru Akhmad Barmawi dilahirkan di Desa Pematang Karangan
Kecatamatan Tapin tengah Kabupaten Tapin, pada tanggal 10 Maret tahun
1982. Ayah bernama Haji Junaidi dan Ibu Hajjah Siti Rahmah. Guru
Akhmad Barmawi mengenyam pendidikan pesantren sejak usia dini.
Setelah mengikuti pendidikan di pesantren Subulussalam beliau
melanjutkan ke Pondok Pesantren Darussalam Martapura, mengaji
dimajlis ta’lim Ar-Raudah Sekumpul Martapura kepada Tuan Guru Haji
Muhammad Zaini bin Abdul Ghani. Kemudian menyempatkan diri
mengaji kepada Habib Zein bin Smith dan Sayyid Muhammad bin Alwi
al-Maliki di Mekkah di Darus salam di Mekkah. Aktivitas dakwah guru
Akhmad Barmawi pertama kalinya pengajian dibuka untuk masyarakat di
setiap malam selasa diberi nama “Darul Mustafa”. Nama isteri guru
Akhmad Barmawi adalah Hj. Rabiatul dan beliau mempunyai tiga orang

anak. Menurut keluarga beliau, guru Akhmad Barmawi tidak seperti orang
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biasa lainya yang belajar di sekolah selama bertahun-tahun, beliau sekali
membaca kitab maka beliau akan paham dan hapal, lalu saat beliau
berguru kepada orang-orang alim atau ulama besar, beliau akan masuk
kedalam kamar berduaan untuk belajar dan hanya dalam waktu 2 sampai 3
jam saja maka beliau akan menguasai ilmu yang di berikan oleh ulama
tersebut, tidak seperti kebanyakan orang yang harus belajar bertahun-tahun
untuk mencapai dan memahami ilmu yang di berikan oleh ulama tersebut.

. Komunikasi dakwah Guru Akhmad barmawi pada pengajian di Desa
Margasari melalui beberapa bentuk: pertama dakwah Bi-al-lisan, yaitu
menggunakan media lisan dengan metode ceramah dan pengajian,
menggunakan sistem baca kitab bersambung yang guru Akhmad Barmawi
kembangkaan dengan ilmu-ilmu yang beliau miliki. Kedua dakwah Bil al-
hal, yaitu dalam bentuk ajakan kepada islam melalui amal perbuatan.
Bentuk ceramah dengan menggunakan bahasa daerah, variasi suara yang
datar saja (sedang), tutur kata yang sopan, homuris, lemah lembut tetapi
tegas dan penuh wibawa. Materi yang disampaikan bersumber dari Al-
quran dan Hadist Rasullulah saw, karena materi tersebut erat hubungannya
dengan kehidupan umat, baik kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat.
Pokok materi yang disampaikan yaitu tentang tauhid, fiqih, akhlak tasawuf
yang guru Akhmad barmawi sesuaikan dengan situasi dan kondisi jamaah.
Adapun kitab Risalatul Mu’awanah berisi tentang tauhid ketuhanan dan
kepercayaan, dan Siyarus Salikin berisikan tentang fiqih dan cara-car

beribadah.
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3. Saran-Saran

1.

Hendaknya komunikasi dakwah tidak hanya dilakukan di Desa Margasari
saja, tetapi juga di Desa-Desa lainnya sekitar Kecamatan Candi Laras
Utara Kabupaten Tapin. Serta juga diharapkan pada sekolah-sekolah agar
hendaknya komunikasi dakwah juga dilakukan, sehingga tidak hanya ilmu
dunia yang mareka dapatkan tetapi ilmu akherat juga.

Kepada para jamaah agar benar-benar mengamalkan dengan materi yang

disampaikan dan lebih tekun dalam menuntut ilmu agama.

. Diharapkan kepada pihak yang terkait seperti Camat, Pembakal, dan Ketua

RT juga ikut memberikan bantuan, baik berupa bantuan dana ataupun
tambahan dalam mendukung komunikasi dakwah di Desa Margasari.

Penggunaan media hendaknya ditambah lagi, guna menambah kefokusan
jamaah dalam mendengarkan penyampaian pengajian agama dan materi

tersebut lebih diserap oleh jamaah.
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